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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari Nilai Tukar Petani (X1), Tingkat Pengangguran Terbuka (X2), dan 

Upah Minimum Provinsi (X3) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) di Pulau 

Jawa tahun 2020-2025 dengan menggunakan data panel maka dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel Nilai Tukar Petani (X1) memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) di Pulau Jawa Tahun 

2020-2025. Hal ini menunjukkan ketika adanya peningkatan NTP tidak tentu 

akan meningkan kualitas hidup petani  juga meskipun tidak signifikan. 

2. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) di Pulau Jawa Tahun 

2020-2025. Hal ini menunjukkan ketika adanya peningkatan TPT sangat 

mungkin akan meningkatkan angka kriminalitas dan kemiskinan sehingga 

kualitas sumber daya manusia secara langsung juga akan menurun. 

3. Variabel Upah Minimum Provinsi (X3) memiliki pengaruh positif dan  

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) di Pulau Jawa Tahun 

2020-2025. Hal ini menunjukkan bahwa jika ada peningkatan UMP juga akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan meningkatkan penterapan tenaga kerja. 

4. Variabel Nilai Tukar Petani (X1), Tingkat Pengangguran Terbuka (X2), dan 

Upah Minimum Provinsi (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat di Pulau Jawa tahun 2020-
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2025. Hal ini menunjukan bahwa Ketika adanya peningkatan NTP, TPT, dan 

UMP maka akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat guna mendorong 

kesejahteraan.  

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah di wilayah Pulau Jawa disarankan untuk mengadopsi 

beberapa kebijakan guna mengakselerasi Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Pada sektor agraris, pemerintah perlu meningkatkan Nilai Tukar 

Petani (NTP) melalui memperkuat peran BUMD dan BULOG untuk menjaga 

stabilitas harga guna mencegah jatuhnya harga produk pertanian saat 

musim panen, pemerintah disarankan melakukan pengawasan terhadap 

subsidi input pendorong produksi pertanian agar tepat sasaran, dan 

pemerintah juga disarankan mengembangkan pertanian berbasis teknologi 

guna menekan biaya produksi pertanian. Pada aspek ketenagakerjaan, 

penekanan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pemerintah perlu 

mendorong sinkronisasi kurikulum pendidikan vokasi dan balai latihan kerja 

dengan kebutuhan tenaga kerja pasti tersalurkan, pemerintah disarankan 

memberikan kemudahan regulasi bagi investor yang ingin membuka industri 

padat karya guna menyerap tenaga kerja secara maksimal, selain itu 

pemerintah juga disarankan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dengan mengadakan pelatihan terhadap masyarakat secara keseluruhan. 

Langkah ini juga harus di imbangi dengan kebijakan Upah Minimum Provinsi 

(UMP) yang adil dan berkelanjutan. Pemerintah disarankan memperkuat 

pengawasan terhadap skala upah di perusahaan agar pekerja mendapatkan 
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upah yang sesuai.  Selain dari aspek di atas pemerintah juga disarankan 

untuk meningkatkan aspek kesehatan dan pendidikan guna menunjang 

peningkatan kualitas hidup di Pulau Jawa. 

2. Masyarakat diharapkan untuk aktif meningkatkan kapasitas diri dan 

beradaptasi terhadap transformasi ekonomi modern untuk mendorong 

kualitas hidup secara mandiri. Untuk masyarakat yang bekerja di sektor 

informal khususnya pertanian untuk mulai mengadopsi pertanian yang 

berbasis teknologi modern dan bergabung ke dalam koperasi pertanian yang 

legal untuk memiliki posisi penawaran harga yang kuat dan mempermudah 

akses terhadao subsisi input penunjang pertanian. Pekerja juga harus 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknis melalui pelatihan kerja 

yang tersedia. Selain itu, pekerja juga harus paham mengenahi hak-hak 

ketenagakerjaan seperti tingkat upah yang dibayarkan guna 

memprioritaskan investasi yang mendorong peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di lingkungan keluarga. 

3. Bagi sektor swasta dan dunia usaha, diharapkan dapat bersinergi dengan 

pemerintah daerah di Pulau Jawa dalam mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan lapangan pekerjaan yang 

memadai dan mendukung para pekerja di sektor informal dengan membeli 

produknya dengan harga yang sesuai. 

5.3 Implikasi 

1. Penelitian ini memperkuat teori pembangunan manusia (human 

development theory) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembangunan 

tidak hanya diukur dari tingginya pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari 

sejauh mana pembangunan tersebut mampu meningkatkan kualitas hidup 
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masyarakat. Dalam teori ini, manusia ditempatkan sebagai tujuan utama 

pembangunan, sehingga peningkatan pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan ekonomi menjadi indikator penting dalam menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan yang 

berorientasi pada manusia akan mendorong terciptanya masyarakat yang 

lebih produktif, sejahtera, dan memiliki kesempatan yang lebih luas dalam 

meningkatkan taraf hidupnya. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upah Minimum Provinsi (UMP) 

memiliki pengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Kondisi ini membuktikan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat, baik 

dari sektor pertanian maupun sektor ketenagakerjaan formal, mampu 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

seperti pendidikan, kesehatan, dan konsumsi rumah tangga. Ketika UMP 

mengalami kenaikan akan dapat meningkatkan pendapatan pekerja, 

sehingga masyarakat memiliki akses yang lebih besar terhadap layanan 

pendidikan dan kesehatan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

3. Sebaliknya, pengaruh negatif Nilai Tukar Petani (NTP) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) memperkuat teori bahwa pengangguran merupakan salah satu faktor 

yang dapat menurunkan standar hidup masyarakat. Ketika pendapatan 

petani meningkat melalui kenaikan NTP, belum mampu meningkatkan daya 

beli petani untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani menjadi lebih 

baik. Tingginya tingkat pengangguran menyebabkan sebagian masyarakat 

kehilangan sumber pendapatan sehingga kemampuan dalam memenuhi 
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kebutuhan dasar menjadi terbatas. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak 

pada aspek ekonomi, tetapi juga dapat memengaruhi kualitas pendidikan 

dan kesehatan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pengangguran, maka 

semakin rendah pula peluang masyarakat untuk memperoleh kehidupan 

yang layak dan produktif. Oleh karena itu, penurunan tingkat pengangguran 

menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembangunan manusia dan mendorong terciptanya kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. 
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